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ABSTRAK

PSAK 72 merupakan standar akuntansi baru terkait pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan dan menjadi standar tunggal untuk menggantikan standar-
standar yang telah berlaku sebelumnya. PSAK 72 akan diberlakukan efektif pada 1
januari 2020, namun penerapan dini diperbolehkan. Penerapan standar akuntansi
baru merupakan informasi baik dan dijadikan sinyal positif oleh manajemen untuk
menarik minat para investor menanamkan modalnya di perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh penerapan PSAK 72 terhadap
nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dan profitabilitas digunakan sebagai variabel
kontrol dalam penelitian ini untuk mendukung hubungan penerapan PSAK 72
terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan indeks
LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Sampel diperoleh
berdasarkan purposive sampling dan menghasilkan 34 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal
ini membuktikan bahwa penerapan PSAK 72 meningkatkan nilai perusahaan.

Kata Kunci: Penerapan PSAK 72, Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas

PENDAHULUAN

Saat ini dunia bisnis semakin berkembang pesat sehingga tidak dapat
dipungkiri bahwa semakin banyak pula perusahaan berlomba-lomba untuk
menawarkan berbagai jenis produk ataupun jasa yang dimiliki. Hal ini tentu saja
menimbulkan persaingan ketat diantara masing—masing perusahaan dalam
mengembangkan berbagai jenis produk, meningkatkan kualitas produk ataupun
dalam proses pemasaran produk. Perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai



kumpulan beberapa orang yang membentuk suatu organisasi untuk mengelola dan
memproses sumber daya (input) dasar menjadi barang atau jasa (output)
sehinggadapat digunakan oleh pelanggan. Aktivitas tersebut dilakukan oleh
perusahaan untuk menghasilkan sesuatu yang dinamakan pendapatan.

Pada tahun 2017, Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) melalui Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) telah menerbitkan serta mengesahkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan. PSAK 72 merupakan adopsi penuh IFRS 15: Revenue from Contracts
with Customers. PSAK 72 akan menjadi standar tunggal yang mengatur mengenai
pengakuan pendapatan dan menggantikan seluruh standar terkait dengan
pengakuan pendapatan yang ada saat ini, yaitu PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34:
Kontrak Kontruksi, PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate,
ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real
Estat, dan ISAK 27: Pengalihan Aset Dari Pelanggan. Standar baru ini bertujuan
untuk menyediakan informasi yang berkualitas tinggi terkait sifat, waktu,
ketidakpastian pendapatan dan arus kas untuk pengguna laporan keuangan. PSAK
72 akan diberlakukan efektif pada 1 Januari 2020, namun penerapan dini untuk
PSAK 72 diperbolehkan.

Berdasarkan hal ini, pelaporan keuangan berdasarkan standar baru harus lebih
informatif karena metode pengakuan pendapatan yang direvisi dan persyaratan
pengakuan. Investor adalah pengguna utama informasi laporan keuangan. Investor
membutuhkan analis canggih sebagai perantara informasi di pasar modal saat
mengumpulkan, memproses, dan mendistribusikan informasi keuangan untuk
investor. Perkiraan pendapatan dari analis merupakan input penting untuk
menentukan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait dengan harga sahamnya.
Harga saham yang diperjualbelikan di bursa oleh perusahaan yang menerbitkan
saham di pasar modal merupakan salah satu indikator dalam nilai perusahaan. Oleh
karena itu diperlukan informasi laporan keuangan berkualitas tinggi yang diusulkan
oleh standar baru untuk memberikan perkiraan yang lebih baik (lebih akurat).

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan
Lestari (2019) dan Wisnantiasri (2018) dengan persamaan meneliti pengaruh
penerapan PSAK 72. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Veronica dan
Lestari (2019) dan Wisnantiasri (2018) terletak pada variabel dependen yang diteliti
yaitu nilai perusahaan. Penelitian ini hanya membahas terkait penerapan standar
akuntansi baru untuk pengakuan pendapatan. Pemilihan penerapan pengakuan yang
hanya terbatas pada pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 dikarenakan
masih terbatasnya penelitian yang hanya berfokus pada informasi penerapan PSAK
72 terhadap nilai perusahaan. Peneliti melakukan penelitian pada perusahaan LQ-
45, sedangkan penelitian sebelumnya pada perusahaan sektor property, real estate,
dan building construction.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: Apakah penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (studi empiris pada perusahaan indeks LQ-45 tahun 2018) ?



Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh bukti empiris pengaruh penerapan
PSAK 72 terhadap nilai perusahaan. Khususnya pada perusahaan indeks LQ-45
tahun 2018.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Sinyal

Teori sinyal diperkenalkan pertama kali oleh Spence (1973) dalam
penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling. Teori ini melibatkan dua pihak
antara manajemen dengan investor luar untuk memberikan sinyal. Manajemen
berusaha untuk memberikan informasi lengkap kepada investor sehingga nantinya
investor dapat menyesuaikan keputusan berdasarkan sinyal yang diterima.

Hubungan teori sinyal dengan penelitian ini adalah penerapan kebijakan dan
standar akuntansi keuangan baru dalam perusahaan adalah salah satu bentuk sinyal
yang dapat diberikan kepada pihak luar. Penerapan kebijakan dan standar akuntansi
baru akan memberikan sinyal bahwa perusahaan telah transparasi atas laporan
keuangannya dan telah mengikuti kebijakan akuntansi yang berlaku. Hal ini
menjadikan sinyal positif yang akan ditangkap oleh pihak eksternal sehingga
dengan adanya sinyal tersebut akan menarik minat para investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan dan menjadikan nilai perusahaan tersebut
meningkat.

Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang terdapat dalam laporan keuangan
setiap perusahaan. Pendapatan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
suatu perusahaan. Semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar
pula kemampuan suatu perusahaan untuk membiaya segala pengeluaran dan
melakukan aktivitas yang telah direncanakan.

Pengakuan Pendapatan

pengakuan merupakan proses pembentukan pos yang memenuhi definisi unsur
serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba rugi. Setiap laporan laba
rugi dimulai dengan total pendapatan, sehingga diperlukan suatu pengakuan
pendapatan. Pendapatan perlu diakui dalam waktu yang tepat agar mencerminkan
nilai perusahaan sebenarnya sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penyajian
informasi keuangan yang digunakan sebagai pengambilan keputusan. Kriteria
tertentu perlu dipenuhi dalam menentukan pengakuan pendapatan agar
menghasilkan informasi akuntansi yang relevan dan dapat dipercaya.

PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanngan

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-1AI)
telah mengesahkan tiga Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) baru
pada tahun 2017. Salah satu PSAK baru tersebut adalah PSAK 72 mengenai
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 merupakan hasil adopsi dari
International Financial Reporting Standars (IFRS) yang dikeluarkan oleh
International Accounting Standards Board (IASB). PSAK 72 mengadopsi lengkap



IFRS 15: Revenue from contract with customers untuk laporan keuangan yang
menggunakan IFRS pada 1 Januari 2018. PSAK 72 menjadi standar tunggal untuk
pengakuan pendapatan yang berlaku dalam sebagian besar kontrak dengan
pelanggan dan menggantikan standar-standar yang berlaku sebelumnya yaitu
PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak Konstruksi, PSAK 44: Akuntansi
Aktivitas Pengembangan Real Estat, ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK
27: Pengalihan Aset dari Pelanggan dan ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real
Estat). Prinsip utama pengakuan pendapatan tersebut terdiri dari lima tahapan yaitu:
1. Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan

2. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak

3. Menentukan harga transaksi

4. Mengalokasikan harga transaksi ke kewajiban pelaksanaan dalam kontrak

5. Mengakui pendapatan ketika entitas sudah (atau sedang) menyelesaikan
kewajiban pelaksanaan.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan harga jual perusahaan yang dianggap layak oleh
calon investor sehingga mau membayarnya jika perusahaan tersebut akan dijual,
sedangkan indikator nilai perusahaan bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke
masyarakat (go public) adalah harga saham yang diperjualbelikan di bursa efek
(Fuad et al, 2006:23). Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator pasar
saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Pengeluaran investasi
memberikan sinyal positif dari investasi kepada manajer tentang pertumbuhan
perusahaan di masa yang akan datang, sehingga akan meningkatkan harga saham
sebagai indikator nilai perusahaan. Harga saham yang tinggi membuat nilai
perusahaan juga tinggi (Brealey et al, 2007:46).

ME + DEBT

Tobin's Q Ratio = TA
Keterangan :

ME = Market Equity

DEBT = Nilai pasar hutang

TA = Total aset

Penelitian ini mencoba meneliti nilai perusahaan dengan menggunakan rasio
Tobin’s Q. Rasio ini dipilih karena rasio Tobin’s Q memberikan informasi paling
baik dengan menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil
pengembalian dari setiap dolar investasi incremental. Perusahaan dengan nilai
Tobin’s Q yang tinggi memiliki brand image perusahaan yang sangat kuat,
sedangkan perusahaan yang memiliki nilai Tobin’s Q yang rendah umumnya
berada pada industri yang sangat kompetitif dan mulai melemah (Wahyudi, 2010).



Hipotesis

Pengaruh Penerapan PSAK 72 terhadap nilai perusahaan

Tujuan utama setiap perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan.
Perusahaan akan melakukan usaha untuk mencapai dan mempertahankan nilai
perusahaan yaitu dengan melakukan kinerja secara maksimal. Pendapatan adalah
elemen terpenting yang dilaporkan di dalam laporan keuangan perusahaan.
Perubahan dan pertumbuhan pendapatan dianggap sebagai unsur penting dari
kinerja masa lalu dan prospek masa depan perusahaan. lkatan Akuntan Indonesia
telah mengeluarkan pernyataan standar akuntansi keuangan baru terkait dengan
pengakuan pendapatan yaitu PSAK 72. Standar baru ini menetapkan kerangka kerja
tunggal yang komprehensif untuk jumlah dan waktu pengakuan pendapatan yang
berlaku untuk seluruh industri. Tujuannya adalah untuk menyediakan informasi
berkualitas tinggi yang berguna terkait sifat, waktu dan ketidakpastian pendapatan
dan arus kas untuk pengguna laporan keuangan (IASB, 2014:7). Pendapatan perlu
diakui pada saat yang tepat agar mencerminkan nilai perusahaan, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam penyajian informasi keuangan yang digunakan sebagai
pengambilan keputusan.

Menurut Aboud, Roberts & Zalata (2018) dalam penelitiannya menemukan
bahwa standar baru yang direvisi atau diperbaharui akan meningkatkan konten
informasi pelaporan keuangan sehingga memberikan sinyal positif kepada calon
investor untuk berinvestasi di dalam perusahaan.

H1 : Penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah explanatory research (penjelasan) dengan
pendekatan kuantitatif. Explanatory research merupakan jenis penelitian yang
bermaksud menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel (Jogiyanto,
2016:13). Berdasarkan jenis penelitian tingkat penjelasan, maka tipe penelitian ini
adalah penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebih. Pada akhirnya hasil penelitian ini menjelaskan hubungan kausal
antar variabel melalui pengujian hipotesis.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Adapun kriteria-kriterianya sebagai berikut:

1. Perusahaan indeks LQ-45 yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan

mata uang Rupiah.

2. Perusahaan indeks LQ-45 yang tidak mengalami kerugian pada tahun 2018.

3. Data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti tersedia dan lengkap

dalam laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2018.



Tabel 3.1
Seleksi Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan

Perusahaan indeks LQ-45 tahun 2018 45

Perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan (10)

dalam satuan rupiah selama tahun 2018

Perusahaan mengalami kerugian pada tahun 2018 (1)

Perusahaan tidak menyajikan data lengkap pada ©)

laporan keuangan tahun 2018

Total perusahaan yang dapat digunakan sebagai 34

sampel

Sumber: Peneliti (diolah) dan www.idx.co.id

Kriteria pada poin 1 dibutuhkan untuk menjaga data tetap valid dan dapat
dipakai saat pengujian. Kriteria pada poin ke 2 dibutuhkan karena perusahaan yang
mengalami kerugian akan membuat kesulitan dalam perhitungan sehubungan
dengan profitabilitas. Data mengenai variabel yang harus tersedia di laporan
keuangan pada kriteria terakhir untuk diteliti adalah penerapan PSAK 72 yang
didapat dari catatan atas laporan keuangan, total hutang, total aset, dan laba sebelum
pajak.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu dengan mencatat dan mendokumentasikan data yang
berhubungan dengan penelitian.

Penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel independen, dan variabel
kontrol. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai
perusahaan diukur dengan menggunakan rasio Tobin’s Q yaitu Harga pasar ekuitas
ditambah DEBT dibagi total aktiva. Peneliti menggunakan rasio Tobin’s Q karena
rasio ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan rasio lain, yaitu
menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian dari
setiap dolar investasi incremental.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah PSAK 72. PSAK 72 diukur
dengan menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang telah menerapkan PSAK
72 pada tahun 2018 diberi kode 1, dan perusahaan yang belum menerapkan PSAK
72 pada tahun 2018 diberi kode 0.

Variabel kontrol yang digunakan yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas.
Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma total aset. Total aset dipilih
karena nilai total aset biasanya bernilai sangat besar dibandingkan dengan variabel
keuangan lainnya (Jogiyanto, 2007:282).

Size = Ln Total aset



Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena rasio ini
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba secara keseluruh.
Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai dan nilai perusahaan akan semakin baik.

EBIT
ROA =

Total Assets

Tahapan penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas menggunakan analisis grafik dan analisis statistik
kolmogorov-smirnov test, uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplots, dan uji
multikolinearitas yang dilihat dari nilai VIF dan tolerance. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Model analisis
regresi yang dibentuk adalah:

Y =a+p1X1+p2X2 +B3X3 +e
Keterangan :
Y = Q Ratio
X1 =PSAK 72 (DPSAK72)
X2 = Ukuran perusahaan (SIZE)
X3 = Profitabilitas (ROA)
e =error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Hasil dari teknik pengambilan sampel yang sudah memenuhi kriteria adalah
sebanyak 34 sampel perusahaan dari total populasi sebanyak 45 perusahaan yang
termasuk dalam indeks LQ-45.

Statistik Deskriptif

Pada tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel nilai
perusahaan (Q), PSAK 72 (DPSAKT72), ukuran perusahaan (SIZE), dan
profitabilitas (ROA).

Tabel 4.1
Hasil Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Q 34 0,01 18,06 1,9165 3,35385
DPSAK72 34 0 1 0,74 0,448
SIZE 34 29,25 34,80 | 31,7338 1,49948
ROA 34 0,01 0,47 0,0875 0,09832
Valid N (listwise) | 34

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0




Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis grafik dan
analisis statistik. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti
sumbu garis diagonal sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Namun,
analisis menggunakan grafik dapat menyesatkan secara visual.

Gambar 4.1
Grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Q
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Tabel 4.2
Kolmogorov-Smirnov Test
Kolmogorov- | Asymg. Sig.

Smirnov Test (2-Tailed)
Regresi Linear

0,71 0,200
Berganda
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Model Regresi

Analisis statistik digunakan untuk membuktikan bahwa data telah terdistribusi
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji one sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dan menunjukkan nilai asymg. Sig sebesar 0,200 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan data pada penelitian ini telah berdistribusi normal. Kedua hasil
analisis secara konsisten menunjukkan data telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.3 nilai Tolerance untuk variabel DPSAK72 sebesar 0,687,
variabel SIZE sebesar 0,675, dan variabel ROA sebesar 0,773. Semua variabel
memiliki nilai Tolerance > 0,10 sehingga dasar pengambilan keputusan pertama uji
multikolinearitas terpenuhi. Selain itu, nilai VIF untuk variabel DPSAK72 sebesar



1,456, variabel SIZE sebesar 1,482 , dan variabel ROA sebesar 1,294. Nilai VIF
masing-masing variabel < 10,00 sehingga dasar pengambilan keputusan kedua uji
multikolinearitas terpenuhi. Dapat disimpulkan dari kedua nilai hasil pengujian
bahwa model regresi ini bebas dari multikolinearitas.

Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas
Variable | Tolerance | VIF Keputusan
DPSAK 72 0,687 1,456 | Bebas Multikolinearitas
SIZE 0,675 1,482 | Bebas Multikolinearitas
ROA 0,773 1,294 | Bebas Multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diindentifikasi bahwa titik-titik pada grafik
tersebar diatas dan dibawah angka 0 dan tidak membentuk pola bergelombang,
melebar, maupun menyempit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik scatter
plot yang dihasilkan dari uji SPPS menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi yang dilakukan dalam penelitian ini.

Gambar 4.2
Grafik Scatterplots

Scatterplot
Dependent Variable: Q

Regression Studentized Residual
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0



Analisis Regresi Berganda

Tabel 4.4
Persamaan Regresi
Unstandardized
Variable Coefficients T Sig.
B

(Constant) 9,446 | 0,771 0,447
DPSAK72 0,847 | 2,304 0,028
SIZE -2,142 | -0,605 0,550
ROA 0,993 | 6,413 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil perhitungan variabel DPSAK 72 (X1), SIZE
(X2), dan ROA (X3) dapat disusun ke dalam persamaan regresi sebagai berikut:
Y =9,446 + 0,847X1 - 2,142X2 + 0,993X3
Keterangan:
Y = Q ratio
X1 =PSAK 72 (DPSAK72)
X2 = Ukuran Perusahaan (SI1ZE)
X3 = Profitabilitas (ROA)

Koefisien Determinasi

Tabel 4.5
Koefisien Determinasi
Model | R R Adjusted R
Square Square
110,859 0,738 0,712

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Berdasarakan tabel diatas, nilai adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,712.
Hal ini menunjukkan bahwa 71,2% variasi nilai perusahaan (Q) dapat dijelaskan
oleh variasi dari variabel PSAK 72 (DPSAKT72), ukuran perusahaan (SIZE) dan
profitabilitas (ROA). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 28,8% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain diluar model.

Uji Statistik t

Tabel 4.6
Uji Statistik t

t
Model Hitung
(Constant) 0,771 | 0,447
DPSAKT72 2,304 | 0,028 | Diterima
1|SIZE -0,605 | 0,550 -
ROA 6,413 | 0,000 -
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25.0

Sig. | Keterangan

10



Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa besarnya thitung variabel PSAK 72
(DPSAKT72) adalah 2,304 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Hasil tersebut
menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel (2,304 > 2,04227). Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan besarnya
thitung sebesar -0,605 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,550. Hasil thitung
variabel ukuran perusahaan lebih kecil dari ttabel (-0,605 < 2,04227) dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,550 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Variabel kontrol yang kedua yaitu profitabilitas (ROA) menunjukkan besarnya
thitung sebesar 6,413 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil thitung variabel
profitabilitas lebih besar dari ttabel (6,413 > 2,04227) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Penerapan PSAK 72 Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penerapan PSAK
72 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang
termasuk ke dalam indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Hal ini sesuai
dengan teori sinyal bahwa perusahaan yang telah menerapkan PSAK 72 secara dini
dapat dijadikan sinyal positif oleh manajemen perusahaan kepada investor untuk
memberikan gambaran bahwa perusahaan sudah mengikuti kebijakan akuntansi
dan pendapatan yang diakui telah mencerminkan nilai perusahaan secara tepat.
Selain itu, setiap kemungkinan perubahan dalam pengakuan pendapatan yang ada
dalam standar akuntansi baru signifikan untuk mempengaruhi kenaikan nilai
perusahaan. Informasi penerapan standar akuntansi baru akan diterima pasar
sebagai sinyal yang baik dalam memberikan masukan positif kepada investor dalam
pengambilan keputusan berinvestasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wisnantiasri (2018)
menjelaskan bahwa PSAK 72 berpengaruh positif terhadap nilai kepemilikan
pemegang saham. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang baru
diharapkan akan memberikan informasi yang relevan dalam pengambilan
keputusan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Aboud, Roberts dan Zalata (2018) menjelaskan bahwa standar baru yang direvisi
atau diperbaharui akan meningkatkan konten informasi pelaporan keuangan yang
berguna sehingga memberikan sinyal positif kepada calon investor dalam
berinvestasi di perusahaan.
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PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh penerapan
PSAK 72 terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian ini adalah perusahaan indeks
LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan sebanyak 34
perusahaan. Berdasarkan teori sinyal dan temuan penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa standar baru yang direvisi atau diperbaharui akan memberikan
sinyal positif bagi para investor dan diharapkan berguna bagi pengambilan
keputusan.

Hasil pengujian dan pembahasan menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan PSAK 72 diprediksi akan mampu meningkatkan nilai perusahaan.
Apabila perusahaan menerapan PSAK 72, maka laporan keuangan perusahaan akan
menjadi lebih berkualitas, dapat dipahami, dan dapat diterima secara global sebagai
informasi yang baik dan memberikan sinyal positif dari manajemen terhadap
investor untuk berinvestasi di perusahaan. Namun, jika perusahaan tidak
menerapkannya, maka kemungkinan akan memberikan sinyal yang buruk dari
manajemen kepada investor sehingga nilai perusahaan akan menurun.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya adalah:

1. Variabel kontrol ukuran perusahaan (SIZE) gagal membuktikan adanya
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga masih memerlukan
pertimbangan variabel kontrol lain di luar model penelitian untuk
menentukan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Penghitungan nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan software
microsoft excel sehingga sangat mungkin terjadi human error.

3. Terdapat perusahaan dalam populasi yang tidak menggunakan satuan rupiah
dalam laporan keuangannya sehingga sampel yang didapat hanya sedikit.

Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya dengan tema penelitian serupa di masa yang
akan datang adalah dengan menambahkan variabel-variabel lainnya agar hasil
penelitian dapat lebih akurat dan bermanfaat untuk perusahaan yang diteliti.
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